BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada ruas Km 79 nilai ekivalen mobil penumpang pada penelitian ini cenderung
lebih besar daripada nilai emp di MKJI 1997, dan pada ruas Km 119 cenderung
nilai emp-nya lebih kecil dari MKJI 1997. Analisis emp dilakukan pada lajur kanan,
Kiri, dan campur dengan interval waktu 5 dan 15 menit. Hasil analisis menunjukkan
nilai emp yang didapat hanya menggunakan lajur kanan dengan interval waktu 5
menit. Nilai emp yang diperoleh hanya pada lajur kanan dikarenakan adanya
kemungkinan pengendara pada lajur kanan memiliki perilaku mengendarai yang
berbeda dibanding dengan lajur lainnya.

Pengaruh kelandaian pada nilai emp menunjukkan hasil yang sesuai dengan
hipotesis pada nilai emp LT, dengan perubahan sebesar 0,9 nilai emp LT setiap 1%
perubahan kelandaian. Pada nilai emp MHV dan LB menunjukkan hasil yang tidak
sesuai dengan hipotesis dengan hubungan dengan kelandaian yang cenderung datar.
Pengaruh kelandaian pada angka kelandaian yang sama tetapi memiliki grade
dengan tanda berbeda (contoh -1,9% dengan 1,9%) memiliki nilai emp yang tidak
jauh berbeda sehingga dapat disimpulkan bahwa kelandaian pada kondisi menanjak
dan menurun pada grade yang sama tidak memiliki pengaruh pada nilai emp.
Dengan penelitian ini dapat disimpulkan perbandingan nilai emp terhadap
persentase kelandaian menunjukkan semakin tinggi persentase kelandaian, semakin

tinggi nilai emp, khususnya pada jenis kendaraan truk besar.

5.2 Saran
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya diberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk mendapatkan proporsi kendaraan yang lebih luas keterwakilannya

dan berimbang, maka lama waktu pengamatan perlu diperpanjang.
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2. Untuk menghasilkan nilai emp yang lebih mewakili, maka diperlukan studi
emp pada berbagai ruas jalan tol dengan karakteristik arus lalu lintas, dan
jumlah lajur yang berbeda-beda.

3. Untuk pencatatan kecepatan dapat digunakan metode travel speed

sepanjang kelandaian jalan yang diamati sebagai metode alternatif
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